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?ERBATTDTNGAII NILAT fiTOT(O|rVE.RST BU}TGT(L INTf SAW T OLET{ MAGGOTBSF MENGGTINhIi{N METODE TERTUTUP DAF[ TERBUKA
I

diekstrahi agsr kadar lemakgya berkurang maggot [asil ekstraksi ini rtinamakan t
maggot BsF dan menjadi layak digunakan o!ug* bahan pakan- Bahan prl*o y*g
diguuakan rmhrk campuran pakan ternak dan ikan adalah j"i*g, dedalc, ilgldl kedelai
tepung ikan- Sampai sriat ini tepung ikan merupakan bahan p"r.I" *-ue"proEr'utama ,
digunakan, namun harganya qahal. oleh lcarena-itu_perlu digantikan olerr bung*imaggor
yang harganya lebih muralu $uatu peluang usaha batu bafr masyarakat ootit mempro{
bungftit maggot BSF dengan hahan utama dari timbah pabrik minyak sawit atau pru. p.

":*" ini diharapkan mampq meogatasi lrasalah harga pakao yang terus meningkat,
akhinrya melumpuhkan ekonomi maryarakat Ltususnya petemahdai pr-"fn"ru ituo
mengalami kemgian.
Key wordc: Nilai Biolwnversi, 

lttanssot 
BSF, Bungkil inti sawit

PENDAHT]LUAN

Peirduduk Indonesia banyak yang benrsaha di bidangpeternakan dan penkaaan.
yang_dihadapi oleh !e{ua bi4qng usaha ini adalah masatatr pakan, banyal masyarakat
tergolong usaha kecil rlan -rf*s+ yanq qulung tikar akibai dari meloqiaknya L*gu
f1fp-mgnelal !!aVa yang sairgat besardatam usaha peternakan atau pertkarian yaitu
70% da,'i total biaya prgduk{i. Oleh karena itu, sangat diperlukan ketersediaan prt * :
muraha a-g1usaha yang dikktrfan oteh masyarakat dapat terui berkesinambungan.

Salah sahr bahan pakan \ang sangatpenrtng untuk tgrnakadalah tepung ikan, namun
tepung ikan cu*up -9"1 v"r$ r:EF }p ll.o99,-lkg, sedangkan harga maggot segar

Aam Gunawanl', Noor Ariifla Fauzana2, Muhammad syarif Djayar, dan Raga samuderal

Faadty qlAgriculture, Ielaaic Ilnitersity ofxalin antan
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ABSTRAK

Pabrik minyak sawit menghasilkan timbah yang cukup besar lang belum teruranfaatkan sec,Eaoptimal. Limbah sawit berupa bungkil inti sawit/ pdi k *"i*""t (pKM) aupJai*unfaatkrc,
un!u{ produ*si maggot blach soldier,/y (BSF).teknik produksi nsr aapat?iiutot 

"o 
sec3ffte6uka atau alami dan secarq terfttup, t*l 

ior. teknik p.oa.rrci maggot *{fi&,"k dipa}$
adalah secara terbuka, yang:tingpat prldlksrnya sangat terganhrrg pada Ialat BSF 1.ffiberkeliaran di alam beLas. i"t*i. p*iut *i p*i" dik;;;sk* t"ri" rg; Jip"*r"n tin#.
e{siensi yang tinggi. Untuk itu perlu dilakukan-penelitian menggunakan t"fuik tirtgtup, dengm.
TjY* mendapatkan maggot sebanyak mungtin menggunakan media pI(M. rraag.irot di&1

$200/ton (Qlivier, 2000) atau $p 2.000,-lkg. Kualitas tepung maggot."titir.aila dengan
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dengan tepung ikpp sehingga dapat digtmakm dalam $Nnnan fimsum utrtuk
tcpung ikan. Nainun teknologi produtsi maggot perlu dikembangfuan guna
tinskat efisiensi yflng titrggr dan mudah untuk diaplikasikan" agar masyaratrat
,,1^-^:-.- a---^il ---+ :-: 4^t-^t^-' ----- r:--r-,i r- - --,, t 'mengadopsinla. S saat ini teknologi yang dipakai hanya teknologi produksi

secara terbuka (alami) ada yang mencoba teknologi produksi maggot secara
Teknologi pmduksi

mendapatkan hasil satu
palm lcernel meal /llbunckil kelapa sawit. Di samping itu belum ada Sung

sisa meilia maggot unfirk pupuk tanarnan scpc,lti halnya easting
dari media cacing).
:Maggot dapat digunakan pakan berbag?i jenis ikan dan teimak (Agunbiadq dkk-
; Teeuiq d*k- 2002; Au
; Hem dklc ?008: IIaryati

4 dkL. 2003; Bodri rlan Cole 2AA7; Bondri dm, Sheppard
l: Kardana, dkk 2012: Torang 2013). Maggot dapat diberikan

keadaan hidup mauprm teprm& tentun;m ini dapat diiadikan bisnis baru bagi
memelihaxa ikan dan tefllak tcnrtama itik. Apalagi saatyang pemduduknya

karga pakan terus mengalami
., Maggot l{ennetia illucms png lcbih dikmal dengan istilah maggot BSF saugat baik

sebagai baltan pakan protein meieggantikan tepung ftan yang aldrir-aktrir ini
diimpor. Maggot BSF gandung protein se.kitar 45% deugan kandungan lemak 35%
; 2000). Uuttrk p*m penggffiaau tepung maggot mengalami kendala ksrsna

lemalrrya yang ti seki&r 357o (Olivier, 2000) sehingga dapat menurunkan
konsumsi ransum ( 2Ol2), oleh karena itu perlu dibuat bungldt maggot yang
kadar lemalmyadengan metode ekshaksi.

Pengguuaan bungkil uutuk bahan pakan temak dipredftsihn alran memiliki
ikan, karena dengan diektraksinya lemak maka pcrsentaseyang sama dengan

protein bunekil akm meuinglag walaupun masih memiliki asam amino
(Gunawan,20L").defisien yaiar asasr amino

Maggot (larva lalat) bemgpl dafi telur lalat pag mengalami metamotphosis pada fase
setelah fase tehx datr sebhlum fase pupa yang kemudian benrbah menjadi lalat dewasa

maggot BSF prepupa s$kitr 25 mm dengan diameter 6 rnm dan berat sekitar 0,2 g.

BSF ini lia! tuat, daa ddbat hidttp dalam kondisi sedikit oksigen (Otivier, 2009).
Substrat kaya nutriart s"$"rti kotoran yang berasal dari mggas, merupakan material

yang cocok untuk mediupr perkembangan lalat (Awoniyi dk&., 2003) . B\la maggol telal
lengkap dapatbergeraklmerangkak sampai meacapai jarak 50 lcaki menuju ke tempat

secar& tcrbulra telah diteliti oleh Hem datr F.ahmi (2008)
t maggot BSF (flenn etia illucms) scgar unhrk sctiap tiga

p=3 lthill lrering r131r3[ berubah [<e tahap pupa'
: i,{-.lio ;'i.ag .liguCian uirqhli pertumbuhifr. rnaggot umrunnya berasal dari limbah organik.

,$[esrton, dkk. t2009] menggupakan kotoran babi sebagai media kultur. Olivier {2000)
.wnggUnakan limbah dari restor{n, sedangkan l{e,m dkl* (2003) menggunakan palm kernel meal
.sretagai mEdia perncliharaannya, il

:: fu{aggot sangat potensial sgbagai srmbet protein alternatif untuk bahan pakan unggas dan

ltisspat dikembangtiakkan pada]/ be6agai media yang umumnya benrpa limbah organik.
.g;mposisi nutrien larva BSF yaJB dibialr&an manur babi disajikan pada Tabel 1.
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Tabel I' Kandungan Asam aA,mino Esensial, Mineral, dan Nukien
H. tllucens padfl Manw Babi.

LainnSza dan'

(2009)

29.8% dalam 13 hari oleh lariya H. illucens, (tard6 1990). Begitu pula pada sistem pengelcd

Diener (2009) telah menlebutkaf, beherapa keunggulan dari maggot btack sotdier/|.. 5
tnaggat yang naemakan sisa-plsa dapur dan feses ayam, babi, sapi dan manusia sehingga ,ar

mengurangi limbah sekitar 5p% dan mengeliminasi bakteri patogen. Sifat stadia prepupa I
dapat beryerak memanjat kefniringan hingga 45o dapat dimanfaatkan sebagai &ra panen I
harvesting). Selain itu, karenp sifat dari lalat BSF yang tidak membawa makanan dan hi@
luar nnnah hunian manusi{, maka maggo, BSF diduga tidak membawa vektor perrrd
Keberadaau larva BSF mencqgnh lalat nrmah untuk bertelur sehingga dapat mengontrol ju
lalatnrmah di kandang. I

MANI'AAT I"ARVA HERIT{ETU ILLACENS
I

Lanra Hermefia illucenq dapat digrrnakan dalam manajernen manur yang bermanfaat rp
mcngontol populasi lalat rurtrhah (Musca domestica) dan mengurangi volume manur (Shefg
dkk 1994; Newton dkk. 20p9). Bobot kering limbah bubur kopi dapat tereduksi se@

kotoran ayam yang terintegrapi dengan sistem peternakannya.Larva H. illucens dapat men
p-ling tidak 50% volume ko{oran ayam yang tcrscdia secara bersinambungan pada sistein
terintegrasi tersebut (Sheppad dkk. 1994). Larva BSF juga dapat mereduksi 55 kg marrur
(dasar bahan kering) menjadi 24 kg manur tercema (dasar bahan kering) dalam 14 hari, jadi
manur berkurang 56% (Newton dkk- 2005). Selain itt1 pada sistern yang terintcgrasi dil
balrwa kehadiran larva H. i\ucens juga mampu menekan populasi larva lalat rumah (

domestica Linnazus) 9+100% (Sheppard 1983)- LaruaBSF juga dapat mengurangi kons

Larra H. illucms yang telah dimmfaatkan untuk mereduksi limbah/kotoran sela
dapat dimanfaatkan sebagai'pakan tambahan bagi beragam spesies ternak dan ikan.
dimanfaatlrao sebagai pakan pengganti tepung ikan untuk ayam petelur (Akpodiete, dklc tI
Agunbiade, dHr (2007), ult* brciler (Teguia, dkk. (2002); Awoniyi, dkk. (2003!
(Newton, dklc 2009), aligatok (Bodri & Cole 2OA7), ikan nila dan patin (Bondari & Sbr

uutrien dalam mamr segar dari 40% sampaisi% (Newton dkk 2005).

Asam amlno
esensial

Kldunsan (%) Mineral dan
nuh:ientlelnnve

Kandungan

Methionine
Lysine

kucine
Isoleucine
Histidine

Phenylalanine
Valine

I-Arginine
Threonine

Tryptophan

0.83
2.21
2.61
1.51
0.96
1.49

2.23
1.77
L.4L
0.59

P
K
Ca
Mg
Mr
Fe
Zn

Prctein lcasar
LEmakkasar

Abu

0.88%
1.16%
s.36%
0.44%

348 ppm
776ppm
271 ppm

43.2%
28.O%
16.6%

Sumber: Newton
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r dktrc..2008). fpepupa-juga dapat menggantik& tepung ll<aa sampai 2s% dalam
pakar ilcan pelapgi/rarhbow trout (St-Hilaire, dkk 200?). penggunaau maggot dalam

T99T dapat melfttaogkan kermhmsaS leryfa eq }t*g limbah uoggus iao Aup"t

TT"ilTgtimflah unssas_ ylng 
rymah tinshmgan (Akpoiiete dkk, 1938).

Litt, dkic (2008) m$pyatakan bahwa lana BSF dapat mengurangi jumtah i.coti dalam
sapi {a! pelrgunang#u terberyl-tajadi pada temperatur 27 oc. rada penelitian Myem rrkk.
yang bernrju* rrot lF menguji kcmampuan tarvi nsr dalam **gui*gi terartiring aan

q$ien dala!fl s1rr,.n1aka diperoleh hasil sebagai Lerilut (t) I*arva-1ang
Fuk"o 2? g manut' sapi per hari dapat mengurangi berat liering *"nu. iampai igyq

y.ans diberi mafan 70 g&ari q:nryITgr berat kering 33/,,din (2) Larva risr oupoi
ketcrsediaan $ospor hingga ill$% dan niuogcn sampai 3US0%.

Diener dkk (2009) $enyatakan bahwa larsa BSF sangat rakus memakan material organilg
boleh jadi dapatl$gunakan dengan teknik yang sederhana unhrk mengurangi sampaU

Srang dapat mend{taagkaa pendapatan yang rendah sampai scdmg bagi susttr nogara.
itu lanra.BSF mem$[rayai kemampuan ]nmg potensial untuk mengfonvem-i sejrrml6ft [6r*

grganik mer{adi }iomassa kaya protein unfirk mennrbtitusi tepung ;kan dan mungkin
kontribusi unhk aquaanlhtre.

'AKTOR YANG MEMPENGARITHI PERKEMBAI{GAN MAG G O T
Perkenrbmgan m aggjpt dtpenganrhi oleh:

Kelerrbaban; tingkat $elembabau dibawah 40% tidak memungSintnn pcrke,mbangan law4
kelembaban optimumlirntuk perkembangan lanraberkisar 50-80% (Moon ,lkk 2001). Lawa

j; ESF dapat berkembaflB dengan baik pada kadar air media 30{07o, perke,mbangan yang
, cepat tedadi padakis{ran kadar aa 4440% (Fatchuuchim dkk 1989). Kelembaban maflur
- memFengaruhi lamanfa perkembangan tahapan lanra dan pupa (flogsette, 1990.
its Te,mperettr; lamany{ setiap tahapan pakerrnbangbialran lalat sangat dipeuganrhi oleh: ' rplnFerohrf, ini dimnilltctrnn dari data yang diperoleh Andersou (2000) yaqg disqiiknn pada

,, Tabel2. 
I

Tabel2. Kecepatan perkembangan Lucilia serteatu (dalam jam) pada tiga temperatnr
berbeda I

Tomberlin d*e. G009) dalam penelitiannya mengguirakan ransum dasar berupa biji-
biiiafl pada temperatqr ?7o,3ff, dan 360 C. Larva menjadi dewasa rata-raa 74-97Yo d^n
mampu bertahan tidrlp sstama 4-6 hari pada suhu 2?0 dan 300 C te{api hanya 0,17o pada
suhu 360 C l-alat pshsdrrkar waktu sekitar 4 hari lebih lanra uatuk perkembangan lanra
dau pupa lengfup padp temperatr.u 270 C daripada temperatur 300 C. Pada kedua temperatut
ini, betina dewasa hidirp rata-rata sekitar 3,5 hari lebih singkat daripada jantar dewasa

I
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perkembangar lrva in dan Salas,2008).
lkuaatitas sirbstrat; matifi banyak substat tersedra makm lama trmur hidrtp maggot sa$.

e#uro" karena flUin trh"yrt lemak tertimbun dalam tubuhnya- Myers dld(' (2ffi
menptakan bahwa lalat dewasa yang dilasltkT dari larrra y.ang diberi makan manur sapi 3deurasa" karena lebih {fnyak lemak tertimbun dalam tubuhnya- Myers dld<-

gUiA** naop 34 hadikbit iingkat aaripaal ym.g. diberi makan ro e/u1i
5.

gnarl aKan lll(lup 5Jt traITI l€uur DurtsM} .J41'sw JcrS urevr' rsr

iJk*r" dan rasio tuas/v$umc *an*; manur ramuing karena ulmrannya lebih kecil daS

*gUr rasio iuas/volurr"$ru munVobabkan angka kematian larva yang tingg G,arrBin &q

Kualrtas ga- media/subsppq rrasio CAI yacg rerdah mex.ingl<atkaa Jaralitas subshat r'!=t

ne*p*yii aktivitas mfpobiologi yang tebih besar, hal iui penting untuk tahape

2erkembangan lalat. Rasi$ karbon/nitogen (C/I.D yang lebih rendah, conlohnya pada mar=
ayam. psda magur sapi, ftuda dan kambhg kandrmgan nitrogen rend*h tetapi febih tingg*

karbon dan serat U'e;lldan juga manur yang difermc,ntasi akan lcbih cfisiera uodi

f*ai-g* fosfor; menqlut Barnard dkl( (1995) terdapat korelasi positif antara kandt

fosfor d** d""S* qlm dm_berat-pupa- Larva yang T$an manur a)ram yang'

konsenkasi fosfornyalpogUu*1m uh1ra" p1,pa yang lebih besar- Kanilungan kal

lanra BSF m€nc€,rna taislum dan morgkonversikannya ke da6n kalsium karbonat

disekresikan melalui hip{dermis den lapisan integumen larva.

Umw manutr .*rn s{g* *e"gd'ai"g sxtrietr yang l{nrp unluk perfimbYhan
7.

M** :re"t'*arU U$ temr*gt i"oo-telah dicema oleh organisme anaorob

*"ng*iong nutrien yanfi teUiU sedikit'
r"*6'oi* lir paoa'mfiia; pe,mberim air lapat Tcrrrperpg*g lqn^l'.*P

" {""ffi"i.prgrrry pld.-p"$: y31p-Sq"'i # 1;1-Yl:1*
daripada media 5rcug a;Ueri air (Tomberlin dkh 2OO2)- Lama waktu prepupa

*""V"U*f*r f*"O,iga# kabri prepupa berbeda, dan yang lebih lama tahapannya

mengandung kalori tinggt-

NILAI BIOKON1MRSI
Biokonversi didefrnisisan sebagai perombakan sampah-sampah organik medadiBiokonversi didefinisikan sebagal perombaran sampan-sampan orgarulf, rtrotrJatrl

energi-;et& melalui pror.Jifer-*ati yang melibatkan organisme hidup' Proses-ini b

aif."ilf 
"*agai 

penffian fiecara anaerob. Umumn3n organilye ,Pg !-"tp..uiT.dalam
biot<omrasi toi 

-rAat n bak#, janrur dan lanra sermgga (faurilia: Chatiforidaq

it"tir*VO*). Dalam kehii{rpan sehari-hari, Ppsqg ini seri3g ditermrkan, seng{ f$a
pembnratar tcmpc yrng *tnfu"f*tt-, turnry (ragi) sebagai organisme ferom!3tf..dan

il;btnk* *o*p*,-.'*pqh orsanik-(ncrrblaql gry* T.yp:t) vTts mcliblryl
Seilanglmn pada limbah-limbah hewani lgen perymbakseb4gai organirme porombflIr. sedangltari_paoa nTtoar-Iunoan t"iT i;-::,1-::1'j:,=

"frf U[", seranggB piptera- Iarva 
-q.*og.gu 

a.ri. tyJil
G€nr; Hermetia, aan spesidF Herneti; illucerc, banyak ditemukan pada limbah kelapa

krva serangga rni feUi Oif$n* dengan istitah rnaggof (Hem qn lahmi, 
2008)'

Biokoiiersi memrpakfirr suatu maoajemen limbah sederhana yang

limbah makman ke dalarn $iomussa lmta dan."tidl o*1nik Ptt y,-?094). Black

#U-rtri*"*"i sejumlah besar timla|3{ffi,, Iimbah ternak dan

"ri""iL 
lainnyapidatahap l$va (Olivier,2000; Sheppard dkk-' 1995).

- 
Keufffigfo Uofonverfi migguakan magot H. tllacens menwut olivier (2000)
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13lxua mengandung 449/o.berptkcring,.4Ll%protein, 34,8yo lemal(, mengandutrg chitit\
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disajikan pada Tabel 3.

i'rn-t r Nitai Linlranvp'rsi rnesonrt BSF unn*bcrbagai macarn limbah

Limbah orgaaikyang Nilai biokonversi (7o) Sumber

40,-6 Sheroard et al (1994)

20 Olivier (2000)

irrti carpii 11.11 IIem dan Fahmi, (2008)

Manur avanr broiler
Manur itik oetelur

E,34 Grmawm.2Ol2
8,48 Grmawm-2012

hgi cacing mah untuk me'ndmbah biokonversi.

Konvsrsi yaug drtasilkau ad{lah:
- 2 20% (Ciamatipadalimbfhmakanan)
- 10 kali lipat &rat dan volume limbah

- I-ebih cepatdibandinglan dengmkomposting(harivs bnrlan)

. Memindahkan sckitar 507p nhosPhordari manur

- Bau tidakmenjijikJcan
- , Tidakmengfoasilkan gas nrmah kaca
- Daur ulang autien yang sFbenamya-
t..l

sebanyak 2,8 g; dengan asu+si bsat tetur u,uzil mg ('Eilq zwv)
Nilai biokonversi **orja dihiarng dengan me,mbandingftan jumlah maggot BSF yang

;f"t a*ga" j,*lrh r.di4 :'aag digunakn dan dihlikan dengan 1007o- Rata-rata nilai

orr"*i yie iip*{?h -q"i lpebJapa penelitie yaag telah dilakukan menggunakao metode

Iika dibauilingkan dcnga+ dckouposisi sccua acrob atau anaorob, setnua limbah

an ba* Uu"rf. Deldomposisi dengan larva perrrbusukan limbah sangat efektifb* ffik Oidomposisi dengan larva perrrbusukan limbah t6np! efektif

i bau dalam periof,e uratffi yang sangat pclrdck Dckornposisi lan'a pada manur

dan babi setelah empit trar{' tiAat tercirun laql bry }'an-g rygjijlHqJl
ii*trh makanan p"fi"e dea;U, dikonwrsi sebanyak Zalo kldalam larva segar CiB
iesr dan Fahni tZOOi'l ht - penelitianalna mTytryury b*l Yq.mendapatkan

iltoerr* maggot Bl'ack solAi.r (Hermena illucms) segar dibutuhkan tiga kilogrampalm

I meal lbrmglol kelapa sawit
t<andunFn-bnhan teti"g hrUtl makanl' mta-r.ata 377o, sedanglan \an*-g"" b*=
;6d. rata{ata A4o/rlpfjIlgao, decirilsiau untuk mendapatkan 20 kg larva segar-BSF

[*-roO kg limbah **4*--nenqry0' asumsi !erat.lanla-!,2^S:3*'.dly 1-0,!t-t5-1
.diper,kirakan-teritapat lo0.0ii0lanra--Unhrkmendapatbn 1oo.00g larrra ini diperlukan telur

cehnnwalr ) fr, s deyrrsen*tilnsi belat tetur0,028 mg (ES& 2009)'

, . sheppard et al (I9g4) mgpggrT+p rnauul p:tlY sebagai medla perkmbangan

@gsot BSF dan -;;;i.hlf,fiii uioro""ersi sebesar 7-8y.. Semeutara iir olivier (2000)

ffi"#"dt " u-u"uT',..* &* ^"--pu*t"l 
nr$ !i:5::":3:t*fl ,yl*"';'::,TI"':*;ffitr#H;t Gg6stdrfutpeneritiannya meayimpulkan.bshwa unhrk mendapatkan satu

ffi;ffiiiil's.ldr* ii*rrrt" 
iitucens)'seear dibutulrkan tiga kilogram patm kernel

195



;"Ig
.,d

.i,i

",1,ql
,,3

d
I

ISBN : 978-602-71393.:-, i,"{
i.J
ia

meal / bungkil kelapa sawil Nilai bjokonvrirci yang diperoleb a4bth bunglal *a ""**$f"*p* air dengan perbaodiupan 1:2 maka berat media menjirdi 9 Lg, deagani"*iti* -i*.$
biokonversinla memj*di 1/9 ata'r 11,1!."/.. Sedengfuan Cunsrian (20U) miggunat* *=o,ff

,:rsidinq SefiinarAlasbaal'Slratqgi pemanfaalafl Lahan Rawa Dalam ilendukunq
{.edaulatan Pdngan Nadona! Banlamask, ll-l9 Maret Nli

ayam broiler dan manr:r itikpetelrr. Bertrrnrt-truut memperoleh nilai biokonvc;issbcsar Bj
datr 8,48% dalam satuan baha4 kering.

Tabel 3 menuejulrken bahwa ailai bickcnversi yang diperoleh saagat beragam. I
biokoaversi untuk maaur wggas (kotorun ayaa. pcrcluri ayam hrtoilcr dan fcrk pctctur; ber,
7% sampai 8,4$Yo,limbah restoran pahng tinggr 20%, dan b,mgkil inti sawit ll,llqo.
bicP*caversi yang dihasilkan ternyata sangat tergan$ng pada media limbah organik
digunakan. !{al ini sctiap jcnis tirrrbah organik merrpunyai komposisi nufien
berbeda. Maggot sangat membunrbkat nutrien yang tinggl kandungan protein dan
untuk menuajaag p€rtumbuqanE]'a Garraifi dan Salas, 2008; Myer Gt ai 2008), sehingga
dipredilcsilcaa bahwa Irmbqtf rcsGoran mcmpunyai protsiu yang lebrh
dibandingkan buagldl inti sawit, mannr itik petehr, maour ayani broiler dan maour ayam
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